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Abstract. This research aims to analyze in depth the transformation of teaching
practices of Early Childhood Education (ECE) teachers at Pautan Hati Kindergarten
after participating in the Continuous Professional Development Program (PKB)
implemented through the Lesson Study model. This study uses a qualitative
approach with a case study design. The subjects of the research are ECE teachers at
Pautan Hati Kindergarten who actively participated in the Lesson Study-based PKB
program. Data collection was conducted through participant observation, in-depth
interviews, and analysis of lesson plans and teachers' reflective journals, both before,
during, and after the intervention. Research findings indicate a significant positive
transformation in teachers' teaching practices, including enhanced quality of child-
centered lesson planning, more interactive and varied learning implementation, more
authentic and formative assessment practices, and strengthened culture of
collaboration and reflection among teachers. Factors such as teachers' motivation,
support from school principals, and the quality of Lesson Study facilitation are the
main supports for this transformation, while time and resource limitations serve as
obstacles. The main conclusion emphasizes that Lesson Study-based professional
development is effective in holistically transforming the teaching practices of early
childhood education teachers.

Keywords: Transformation of Teaching Practices, Early Childhood Education
Teachers, Sustainable Professional Development, Lesson Study, Case Study

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam transformasi
praktik mengajar guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di TK Pautan Hati setelah
mengikuti Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang
diimplementasikan dengan model Lesson Study. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian adalah guru-guru
PAUD di TK Pautan Hati yang berpartisipasi aktif dalam program PKB berbasis
Lesson Study. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen RPP serta jurnal refleksi guru, baik sebelum,
selama, maupun setelah intervensi. Data dianalisis menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan adanya transformasi positif yang
signifikan dalam praktik mengajar guru, mencakup peningkatan kualitas perencanaan
pembelajaran yang lebih berpusat pada anak, pelaksanaan pembelajaran yang lebih
interaktif dan variatif, praktik asesmen yang lebih autentik dan formatif, serta
menguatnya budaya kolaborasi dan refleksi di antara para guru. Faktor-faktor seperti
motivasi guru, dukungan kepala sekolah, dan kualitas fasilitasi Lesson Study menjadi
pendukung utama transformasi, sementara keterbatasan waktu dan sumber daya
menjadi kendala. Simpulan utama menegaskan bahwa PKB berbasis Lesson Study
efektif dalam mentransformasi praktik mengajar guru PAUD secara holistik.

Kata Kunci: Transformasi Praktik Mengajar, Guru PAUD, Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan, Lesson Study, Studi Kasus
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PENDAHULUAN

Perkembangan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan proses perkembangan individu secara
berkesinambungan, yang mencakup aspek motorik, kognitif, sosial, dan emosional. Mutu
praktik PAUD memegang peranan penting dalam membentuk interaksi dan pengalaman belajar
anak yang bermakna (Kresnawaty et al., 2022). Pembelajaran yang berkualitas di PAUD tidak
hanya berdampak pada perkembangan anak selama di jenjang tersebut, tetapi juga menjadi
fondasi bagi pembelajaran lebih lanjut di tahap pendidikan berikutnya (Pollak & Kistler, 2002).
Oleh karena itu, pendidikan di PAUD seharusnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademis semata, melainkan juga mengembangkan minat, rasa ingin tahu, dan kegembiraan
belajar anak melalui kegiatan eksplorasi, penemuan, serta permainan.

Berbagai dokumen resmi Kementerian Pendidikan dan studi-studi mutakhir menunjukkan
bahwa kunci keberhasilan PAUD terletak pada kualitas interaksi antara anak dan pendidik,
yang dilakukan secara menyenangkan, strategis, dan bermakna (Aryani, 2019). Meskipun
kesadaran akan pentingnya PAUD terus meningkat, guru PAUD di Indonesia masih
menghadapi sejumlah tantangan serius. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan antara
peningkatan akses terhadap layanan PAUD dengan mutu layanan itu sendiri. Banyak guru
PAUD yang belum memenuhi kualifikasi akademik minimal (S1), dan pelatihan yang tersedia
belum sepenuhnya relevan dengan kebutuhan di lapangan (Gupta, 2022).

Tantangan lainnya meliputi keterbatasan sumber daya pembelajaran, kurangnya
pemanfaatan teknologi dalam proses mengajar, keterbatasan sarana-prasarana di wilayah
pedesaan, serta kurangnya dukungan terhadap anak-anak berkebutuhan khusus karena
rendahnya pemahaman guru dalam bidang tersebut (Pattnaik et al., 2022). Praktik
pembelajaran di kelas pun masih sering bersifat tidak inklusif dan belum sepenuhnya
mendukung perkembangan kreativitas dan kemandirian berpikir anak. Di sisi lain, pengelolaan
lembaga PAUD vyang tidak disiplin dan minim pengawasan berdampak pada munculnya
lembaga yang tidak tersertifikasi secara resmi. Situasi ini menegaskan pentingnya penguatan
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai intervensi sistemik
(Parada, 2022; Saepudin et al., 2022).

PKB berperan strategis dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan di PAUD dengan
memperbarui dan menyesuaikan kompetensi guru terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan peserta didik (Tallon-Ballesteros, 2022). Program ini diharapkan dapat memotivasi
guru untuk lebih profesional dan meningkatkan citra profesi pendidik. Keberhasilan PKB akan
memberikan manfaat bagi banyak pihak: siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih

berkualitas; guru menjadi lebih kompeten dan profesional; sekolah menjadi lembaga
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pembelajaran yang ideal; masyarakat menerima layanan pendidikan yang lebih baik; dan
pemerintah memperoleh data lebih akurat tentang kondisi pendidikan nasional (Liebech-Lien,
2023).

Namun, pelaksanaan PKB juga menghadapi tantangan tersendiri, seperti rendahnya
motivasi guru untuk mengikuti program, terbatasnya waktu di luar jam mengajar, pelaksanaan
yang bertabrakan dengan kegiatan sekolah, serta kurangnya infrastruktur pendukung. Selain
itu, masih rendahnya kemampuan guru dalam menggunakan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) juga menjadi kendala signifikan (Renandya & Jacobs, 2017). Oleh karena
itu, perlu dikembangkan model PKB yang lebih kontekstual, adaptif, dan aplikatif, salah
satunya adalah model Lesson Study (LS) (Wahman et al., 2020).

Lesson Study adalah pendekatan pengembangan profesional yang berfokus pada
kolaborasi guru dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan praktik pembelajaran
secara siklis. LS berakar pada praktik nyata di kelas dan bertujuan untuk memahami bagaimana
siswa belajar, bukan hanya bagaimana guru mengajar (Dwiyono, 2019). Dengan penekanan
pada refleksi, perbaikan berkelanjutan, dan budaya kolaboratif, LS terbukti mampu
meningkatkan kompetensi pedagogis dan profesional guru serta berdampak positif pada hasil
belajar siswa (Mynott & O’Reilly, 2022; Wati & Dayal, 2022). Pendekatan ini menawarkan
potensi transformasi yang nyata terhadap praktik mengajar di kelas, berbeda dari pelatihan
tradisional yang sering bersifat teoritis dan tidak aplikatif (Hagemeyer, 2022). Penelitian ini
difokuskan pada pelaksanaan program PKB berbasis Lesson Study di Taman Kanak-Kanak
(TK) Pautan Hati. Studi kasus ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
dan kontekstual tentang bagaimana transformasi praktik mengajar guru PAUD terjadi sebagai

dampak dari partisipasi mereka dalam program tersebut.

METODE

Penelitian yang dimaksud mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi
kasus. Pendekatan kualitatif digunakan karena tujuan dari studi ini adalah untuk memahami
secara mendalam dan holistik fenomena transformasi dalam praktik pengajaran guru
pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam konteks khusus Taman Kanak-Kanak Pautan Hati
setelah berpartisipasi dalam intervensi program PKB berbasis Lesson Study. Desain studi kasus
memungkinkan peneliti untuk menangkap secara mendalam eksplorasi kontekstual dari proses
dan dampak program pada kelompok guru tertentu (lbrahim & Victoria, 2022). Dapat
dimengerti mengapa strategi studi kasus dipilih sebagai desain penelitian karena tanpa itu,

bagaimana peneliti dapat mengeksplorasi secara mendalam bagaimana Lesson Study dialami,
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diimplementasikan, dan dikonseptualisasikan oleh para guru di TK Pautan Hati, yang
memberikan perspektif mendalam yang tidak dimiliki oleh survei kuantitatif (Hasanah et al.,
2023).

Peserta penelitian ini adalah semua guru PAUD di TK Pautan Hati yang telah sepenuhnya
terlibat dalam program PKB berbasis Lesson Study dengan menyelesaikan setidaknya dua
siklus Lesson Study. Jumlah total guru yang menjadi subjek penelitian ini adalah 6 orang.
Selain para guru, kepala sekolah TK Pautan Hati juga merupakan informan kunci untuk
memberikan informasi tentang dukungan sekolah, persepsi mereka terhadap program, dan
dampak program tersebut terhadap sekolah secara umum. Kriteria inklusi untuk para guru
sebagai subjek penelitian adalah: (1) saat ini dipekerjakan sebagai guru kontrak di institusi TK
Puan Hati, (2) bersedia menjadi sukarelawan untuk menghadiri semua bagian dari proses
penelitian, dan (3) telah menyelesaikan semua kegiatan program PKB berdasarkan Lesson

Study yang telah dilakukan.

HASIL

Sebelum berpartisipasi dalam program Lesson Study PKB, praktik mengajar para guru di
TK Pautan Hati, dari data yang diperoleh dari observasi awal dan wawancara, menunjukkan
beberapa karakteristik yang umum ditemukan di banyak pusat PAUD di Indonesia. Deskripsi
praktik awal ini berfungsi sebagai tolok ukur dasar, atau kemungkinan, untuk mengukur dan
memahami sejauh mana transformasi yang terjadi setelah intervensi diterapkan. Dalam hal
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), RPP masih cenderung menjadi
persyaratan administratif yang terabaikan. Meskipun komponen RPP ada, perhatian penuh
tidak diberikan pada tahap perencanaan terhadap kebutuhan dan minat individu anak-anak.
Kegiatan yang dirancang cenderung kurang bervariasi dan tidak memanfaatkan potensi
lingkungan sekitar secara optimal sebagai sumber pembelajaran.

Banyak pelajaran masih terlalu berpusat pada guru, yang didominasi secara berlebihan
oleh instruktur yang memberikan informasi sementara anak-anak duduk pasif. Pendekatan
yang diambil menggunakan sejumlah metode yang terbatas, dan potensi bermain sebagai
sarana utama, pembelajaran untuk anak usia prasekolah, tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk
merangsang berbagai aspek perkembangan anak yang terintegrasi secara holistik. Sebagian
besar interaksi antara orang dewasa dan anak-anak sangat condong ke satu arah.

Praktik profesional dalam memantau perkembangan anak secara holistik, otentik, dan
berbasis bukti belum sepenuhnya diterapkan. Penilaian lebih banyak berfokus pada hasil akhir

daripada metode yang digunakan untuk mencapainya, dan hasil tersebut tidak dimanfaatkan
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secara maksimal dalam mengembangkan umpan balik reflektif untuk meningkatkan pelajaran
berikutnya yang diberikan. Kolaborasi pada tingkat guru umumnya bersifat sangat informal
dan lebih pada mengacu kepada koordinasi kegiatan-kegiatan di sekolah secara umum. Budaya
kolaborasi yang lebih diarahkan kepada peningkatan kualitas praktik pembelajaran di dalam
kelas secara khusus terintegrasi, terbangun dan sistematis, masih sangat lesu dalam praktiknya.

Refleksi terhadap tindakan mengajar belum menjadi budaya yang kuat dan teralisasi. Jika
ada pun berada di level yang bersifat individual dan bukan sebagai diskusi perkembangan untuk
saling belajar memperbaiki diri dalam forum. Dengan kondisi awal tersebut, ada peluang
peningkatan yang sangat besar pada kualitas praktik mengajar yang diharapkan melalui
program PKB berbasis Lesson Study. Di Taman Kanak-Kanak Pautan Hati, program PKB
berbasis Lesson Study dilaksanakan dalam satu semester dengan melibatkan seluruh guru
sebagai peserta aktif. Hasil pengamatan penulis yang teliti terkait program ini sebagai berikut:

Program diawali dengan workshop yang bertujuan untuk menyamakan persepsi dan
membangun pemahaman bersama mengenai konsep, prinsip, dan tahapan Lesson Study.
Meskipun terdapat beberapa guru yang menyampaikan beberapa kekhawatiran di awal, seluruh
guru menunjukkan antusiasme yang sangat baik. Khawatir adanya beban kerja tambahan dan
dapat berkolaborasi secara efektif, namun pada akhirnya semua guru bergabung ke dalam tim
Lesson Study yang solid.

Pada tahap perencanaan, para pembimbing bersama-sama telah seharusnya melakukan
Identifikasi permasalahan pembelajaran yang paling kritis untuk diatasi. Diskusi berlangsung
aktif. Setiap guru bercerita mengenai pengalamannya. Setelah masalah disepakati, tim
kolaboratif bersama-sama merumuskan tujuan research lesson, menyusun RPP / Modul Ajar
yang bersifat pendidikan resilient social science dengan pendekatan PAIKEM/ Taktik, Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Pemilihan strategi, metode, dan media
pembelajaran terjadi setelah dilaksanakan diskusi intensif dengan mengingat anak-anank dan
sumber daya yang ada. Salah satu guru bercerita, “Awalnya sangat tricky untuk menyatukan
semua ide namun setelah beberapa kali diskusi kami jadi jauh lebih kompak dan RPP yang
kami usulkan terasa, lebih ‘hidup’ dan cocok terhadap anak-anak di kelas.”

Guru model dan perancang didik umumnya melaksanakan research lesson, sesuai langkah-
langkah yang RPP yang disusun secara kooperatif. Rekan guru dan PEN PEN didik STKIP
mempunyai posisi pengamat. Selama Pelaksanaan, suasana kelas pada pengamatan siklus Il,
lebih aktif dibandingkan dengan observasi yang pertama. Di, anak anak tampak lebih aktif
terlibat dalam kegiatan karena RPP yang lebih menarik. Pseudopbserver Participating Observer

terfokus pada aktifitas pembelajaran anak apakah mereka berinteraksi dengan guru dan teman,
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apakah berbagi dengan yang multimedia yang disajikan dan kegiatan. Observasi dilakukan
dengan dibekali instruksi narrowcast. Sesi refleksi dilaksanakan selang beberapa saat setelah
research lesson diakhiri. Diawali dengan guru model, diuraikan kesan, semua kesulitan, serta
hal-hal yang telah dilakukan dengan baik atau kurang baik. Kemudian, para observer
memberikan masukan konstruktif berdasar data observasi yang sudah dilaksanakan. Diskusi
reflektif teramati berjalan dengan sopan namun tetap free for all dengan tujuan utama pada,
pembelajaran siswa, efektivitas RPP, dan fokus bukan penilaian personal ke guru model. Sesi
ini menghasilkan banyak ide improvemen dan itu semua langsung diterapkan untuk revisi RPP
di siklus selanjutnya atau untuk praktik harian.

Kegiatan implementasi Lesson Study ini berbagi menunjukkan berubahnya praktik
pengajaran. Perubahan narasi pengajaran TK Pautan Hati berdasarkan pengamatan penulis di
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan berbasis Lesson Study. Kombinasi dari kolaborasi
yang padat ini, masalah selama proses (mis., Perception alignment, time management), dan
solusis bersama yang dikerjakan oleh guru menuju sesama guru selama Lesson Study Cycle
menjadi bagian penting untuk merumuskan strategi dalam merogram pengajaran berbasis pada
capaian hasil belajar. Dalam satu semester teramati pasca program Lesson Study berbasis PKB,
adanya perubahan di banyak hal dari pengajaran guru TK Pautan Hati, yang bersifat
menyeluruh dan saling mendukung, menunjukkan dampak dari lesson study yang dijalankan
secara, kolaboratif dan reflektif.

RPP atau Modul Pengajaran yang disiapkan oleh guru adalah perhatian terhadap
perkembangan anak, berpusat pada anak, dan berasal dari konteks anak. Para guru
menunjukkan peningkatan dalam menganalisis berbagai aspek perkembangan anak usia dini
terkait dengan pemilihan kegiatan pembelajaran yang relevan dan menstimulus. Ada juga
peningkatan dalam kreativitas untuk merancang kegiatan perkembangan yang bervariasi dan
dalam pemilihan serta konstruksi bahan ajar yang lebih menarik yang mendorong eksplorasi
anak. Misalnya, analisis RPP pra-intervensi menyoroti fokus pada penanganan tema secara
berurutan dalam cara kelas secara keseluruhan. Sebaliknya, kerangka RPP pasca-studi
pelajaran menunjukkan akomodasi yang lebih besar terhadap agensi individu anak-anak dalam
pemilihan aktivitas dan penggunaan bagian-bagian lepas. Ada peningkatan yang signifikan
dalam interaksi antara guru dan anak. Guru-guru mengajukan lebih banyak pertanyaan terbuka
yang menantang pemikiran kritis dan anak-anak tidak lagi menjadi penerima pengetahuan
tetapi peserta aktif yang dibimbing melalui fasilitasi pendidikan. Manajemen kelas menjadi

lebih efisien, dengan guru menciptakan lingkungan belajar fisik dan psikologis yang lebih
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positif di kelas agar anak-anak dapat menjelajahi dan mengekspresikan diri mereka dengan
aman dan bebas.

Seorang Guru mulai berani untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran dengan
menyesuaikan metode pembelajaran yang bersifat bervariasi dan menyenangkan. Mulai
diterapkan secara lebih konsisten, adalah pendekatan pembelajaran berbasis proyek,
penggunaan loose parts, dan kegiatan main yang memberikan kebebasan anak untuk memilih.
Pemanfaatan media pembelajaran menjadi lebih kreatif dan bertujuan tidak semata-mata untuk
penemuan eksplorasi, melainkan mendukung proses dan bukan hanya alat bantu visual bagi
guru. Melalui pembelajaran aktif, partisipasi anak dalam kegiatan belajar mengajar mengalami
peningkatan yang signifikan. Dalam pertemuan sudah terlihat sikap peserta yang lebih
bersemangat, termotivasi, dan lebih berani mengajukan pendapat atau pertanyaan. Dari catatan
observasi menunjukkan anak yang aktif dalam diskusi kelompok kecil dan presentasi hasil
karya menunjukkan peningkatan partisipasi yang signifikan.

Tabel 2. Karakteristik praktik mengajar Guru PAUD di TK Pautan Hati Sebelum Intervensi
PKB Berbasis Lesson Study

Aspek
Praktik Indikator Spesifik Deskripsi Observasi Awal/Temuan Wawancara Awal
Mengajar

Perencanaan  Keterpusatan  pada

anak

Variasi kegiatan dan
media
Kontekstualisasi
pembelajaran

RPP cenderung generik, kurang mengakomodasi minat dan
kebutuhan individual anak. Aktivitas lebih banyak ditentukan
guru.

Pilihan kegiatan dan media dalam RPP terbatas, kurang
eksploratif.

Kurang mengintegrasikan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar.

Pelaksanaan

Peran guru
Interaksi guru-anak

Keterlibatan anak
Penggunaan metode

Guru dominan sebagai instruktur, pemberi informasi utama.
Lebih banyak bersifat satu arah, pertanyaan guru cenderung
tertutup.

Anak cenderung pasif, kurang inisiatif dalam kegiatan.

Metode pembelajaran kurang bervariasi, seringkali klasikal.

Asesmen Jenis asesmen Fokus pada hasil produk, kurang pada proses.
Penggunaan hasil Hasil asesmen lebih banyak untuk pelaporan, belum optimal
asesmen untuk perbaikan pembelajaran.
Umpan balik Umpan balik kepada anak bersifat umum, kurang spesifik dan

konstruktif.

Kolaborasi Frekuensi dan fokus Kolaborasi antar guru bersifat informal, jarang membahas
kolaborasi praktik pembelajaran secara mendalam.
Mekanisme berbagi Belum ada mekanisme terstruktur untuk berbagi pengalaman
praktik atau praktik baik.

Refleksi Frekuensi dan Refleksi praktik mengajar jarang dilakukan secara sistematis,

kedalaman refleksi
Penggunaan refleksi
untuk perbaikan

jika ada bersifat individual dan permukaan.
Hasil refleksi (jika ada) belum secara konsisten digunakan untuk
merencanakan perbaikan.
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Penyajian data baseline dalam tabel ini penting untuk menetapkan titik awal sebelum

perubahan diukur, sehingga transformasi dapat didemonstrasikan dengan lebih meyakinkan

dan terstruktur.

Tabel 3. Matriks transformasi praktik mengajar guru PAUD setelah mengikuti PKB
berbasis lesson study

Deskripsi

Aspek Praktik Deskripsi Evidensi Perubahan Analisis/Interpre
Praktik Sebelum Praktik Setelah  (Contoh dari Observasi, tasi Peneliti
Mengajar I . Intervensi Wawancara, Dokumen)
ntervensi

Perencanaan  RPP generik, RPP lebih detail, Analisis RPP: LS mendorong
teacher- berpusat pada peningkatan penggunaan perencanaan
centered, anak, kegiatan & pertanyaan pemantik, kolaboratif yang
kegiatan & media variatif dan pilihan kegiatan beragam. lebih  mendalam
media terbatas.  kontekstual. Wawancara Guru  A: dan responsif

"Sekarang RPP kami lebih terhadap
hidup, anak jadi  kebutuhan anak.
pusatnya."

Pelaksanaan ~ Guru dominan, Guru sebagai  Observasi Kelas: Siklus Do dan
interaksi  satu fasilitator, peningkatan  partisipasi  refleksi LS
arah, anak pasif, interaksi ~ multi- anak, guru lebih banyak melatih guru
metode klasikal. arah, anak aktif & bertanya & mendengar. menerapkan

antusias, metode Kutipan Catatan strategi yang lebih
bervariasi Lapangan: "Anak-anak melibatkan anak.
(proyek, main berebut mengemukakan

peran). ide saat kegiatan proyek."

Asesmen Fokus pada Asesmen autentik Analisis Portofolio Anak: Diskusi  refleksi
hasil, kurang (proses & catatan  perkembangan dalam LS
formatif, umpan produk), hasil lebih detail. Wawancara meningkatkan
balik umum. digunakan untuk Guru B: "Saya jadi tahu pemahaman guru

perbaikan, umpan apa yang harus saya tentang asesmen
balik spesifik & perbaiki dari cara saya formatif.
konstruktif. menilai anak."”

Kolaborasi Informal, jarang Kolaborasi Catatan Observasi Sesi Sifat LS yang
membahas terstruktur Refleksi: diskusi intensif kolaboratif secara
praktik (perencanaan, dan saling mendukung. inheren
mengajar. observasi, refleksi Wawancara Guru C: "LS membangun

LS), terbangun membuat kami jadi tim budaya kerja sama
komunitas belajar. yang solid, saling bantu.”  profesional.

Refleksi Jarang, Refleksi rutin - Analisis Jurnal Refleksi Tahap See dalam
individual, (individual & Guru: identifikasi masalah LS secara
permukaan. kelompok), lebih  tajam, rencana sistematis melatih

mendalam, fokus tindak lanjut konkret. dan
pada perbaikan Wawancara Guru D: membudayakan
berkelanjutan. "Setelah setiap LS, saya praktik reflektif.

jadi banyak berpikir apa
yang bisa lebih baik lagi."”

Tabel matriks transformasi ini menjadi inti dari penyajian hasil penelitian, karena secara

langsung membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi untuk setiap aspek praktik

mengajar, didukung oleh bukti-bukti konkret dari lapangan. Ini memungkinkan pembaca untuk



Ramadhan & Utoyo, Transformasi Praktik Mengajar Guru PAUD ...

4243

melihat secara jelas dampak dari program PKB berbasis Lesson Study. Keberhasilan

transformasi praktik mengajar guru di TK Pautan Hati melalui program PKB berbasis Lesson

Study dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat mendukung yaitu motivasi internal

guru, dukungan aktif kepala sekolah, kualitas fasilitasi, hubungan harmonis dan kepercayaan.

Sementara faktor penghambat diantaranya keterbatasan waktu, pemahaman awal tentang,

keterbatasan sarana dan prasarana, dan kebiasaan lama yang sulit diubah.

Tabel 4. Persepsi guru terhadap manfaat, tantangan, dan keberlanjutan implementasi pkb
berbasis lesson study

. Kutipan Representatif dari Frekuensi o
Tema Kunci Wawancara Guru (Ilustratif) Kemunculan Implikasi
Tema (Estimasi)
Manfaat:
Peningkatan "Saya jadi lebih peka melihat Tinggi LS membantu guru
Pemahaman terhadap apa yang sebenarnya lebih  fokus pada
Kebutuhan Anak dibutuhkan anak saat belajar." perspektif anak.
(Guru A)
Pengembangan "Banyak ide baru cara mengajar Tinggi Kolaborasi dalam LS

Keterampilan Mengajar

yang saya dapat dari diskusi
dengan teman-teman." (Guru B)

memicu inovasi
praktik mengajar.

Peningkatan Kolaborasi "Kami jadi lebih sering ngobrol Sangat Tinggi LS membangun
Tim soal pembelajaran, tidak hanya komunitas  belajar
urusan administrasi." (Guru C) profesional di
sekolah.
Peningkatan "Awalnya takut diobservasi, Sedang-Tinggi Proses LS yang
Kepercayaan Diri tapi ternyata sangat membantu. suportif

Saya jadi lebih PD sekarang."
(Guru D)

meningkatkan efikasi
diri guru.

Tantangan:

Manajemen Waktu "Sulit mencari waktu khusus Tinggi Perlu dukungan
untuk plan dan see yang panjang kebijakan  sekolah
karena jam mengajar padat.” terkait alokasi waktu
(Guru E) untuk LS.

Keterbatasan  Sumber "lde bagus banyak, tapi kadang Sedang Perlu solusi kreatif

Belajar alat dan bahannya terbatas di dalam pemanfaatan
sekolah." (Guru F) sumber daya yang

ada atau advokasi
pengadaan.

Keberlanjutan:

Keinginan untuk "Saya harap kegiatan seperti ini  Tinggi Menunjukkan

Melanjutkan (Lesson Study) bisa terus ada, penerimaan dan nilai
sangat bermanfaat.” (Guru A) yang dirasakan guru

terhadap LS.

Perlu Dukungan "Kalau tidak ada pendampingan Sedang Pentingnya

Berkelanjutan lagi, khawatir kembali ke cara pembinaan dan
lama." (Guru B) sistem  pendukung

pasca-program untuk
menjaga
keberlanjutan.
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Tabel ini menyajikan suara langsung dari para guru, yang sangat penting untuk memahami
dampak program dari perspektif mereka yang mengalami langsung. Ini juga membantu
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk memastikan

keberhasilan dan keberlanjutan praktik baik yang telah terbangun melalui Lesson Study.

DISKUSI

Temuan dalam penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pautan Hati
menunjukkan bahwa program PKB yang diberikan melalui model Lesson Study telah berhasil
mengubah praktik pengajaran guru PAUD Pautan Hati. Perbaikan diamati dalam semua aspek
kritis praktik pengajaran, termasuk perencanaan pelajaran yang lebih mendalam dan berpusat
pada anak, pelaksanaan pengajaran yang lebih interaktif, serbaguna, autentik, dan praktik
penilaian formatif, serta budaya kolaborasi dan refleksi yang lebih baik di antara para guru.

Transformasi perencanaan instruksional di TK Pautan Hati menunjukkan kecocokan
dengan temuan dari studi nasional dan internasional bahwa Lesson Study mendorong analisis
mendalam terhadap kebutuhan siswa. Misalnya, Samad dkk. (2020) menemukan bahwa guru
PAUD yang terlibat secara kolaboratif dalam merancang rencana pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman tentang perkembangan anak, merancang bahan ajar yang lebih
relevan, dan merespons kebutuhan belajar secara tepat melalui refleksi bersama. Perubahan
tersebut tampak nyata dalam peningkatan interaksi guru-anak yang bersifat memfasilitasi,
penggunaan metode pengajaran yang beragam, dan fokus pada proses pembelajaran siswa, inti
dari esensi Lesson Study yang berpusat pada how learning happens. Pengamatan langsung
(research lesson) dan diskusi reflektif berikutnya memberi kesempatan bagi guru untuk
mengevaluasi strategi yang telah mereka pilih dan melakukan penyesuaian berdasarkan bukti
observasi kelas, sebagaimana dijelaskan Leavy & Hourigan (2016) dan Matney & Fox (2022)
yang menekankan pentingnya kolaborasi dalam merancang dan fleksibilitas perencanaan.
Secara keseluruhan, perubahan ini selaras dengan prinsip konstruktivis dan pembelajaran
berpusat siswa (student-centered design), menandai pergeseran paradigma dari pendekatan
tradisional yang guru-sentris menuju pendekatan yang memberi ruang lebih besar bagi
keaktifan, refleksi, dan adaptasi berkelanjutan, sikap krusial dalam pembelajaran PAUD
berkualitas.

Pada bagian ini dari pembelajaran, kami melihat adanya peningkatan pada penguasaan
guru dalam melakukan asesmen autentik dan memanfaatkan hasil untuk memperbaiki
pembelajaran. Hal ini merupakan di antara dampak Lesson Study yang paling mencolok.

Proses refleksi dalam Lesson Study mendorong guru tidak sekedar melakukan penilaian pada
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hasil belajar, namun juga melakukan self-evaluation tentang teaching effectiveness terhadap
data perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan formatif assessment yang menekankan untuk
selalu memperbaiki kualitas pembelajaran.

Perkemahan kolaborasi antar guru adalah salah satu hasil yang paling konsisten dilaporkan
dalam berbagai penelitian mengenai Lesson Study. Di TK Pautan Hati, Lesson Study telah
sukses membuat dan memanfaatkan ruang bagi gurunya untuk secara kolaboratif dan secara
intensif membangun sharing dan support untuk perbaikan praktik mengajar. Pengalihan ini
melampaui kolaborasi informal yang mungkin sudah ada dan menjadi professional learning
community yang terbangun untuk tujuan tersebut. Begitu juga, penguatan budaya refleksi
adalah bagian terpenting dari Lesson Study. Saling terhubung dengan plan-do-see
mengharuskan bahwa guru tidak pernah putus putus untuk merefleksikan praktinya, cari hal
yang perlu lebih ditangani, dan menyiapkan usaha pembenaran. Internaliasi prinsip hansei,
jujur pada diri sendiri untuk perbaikan mendorong perubahan praktik secara berkelanjutan.

Faktor dukungan, seperti motivasi guru dan dukungan kepala sekolah, serta penghambat
seperti keterbatasan waktu di TK Pautan Hati, juga relevan dengan hasil penelitian lain
mengenai implementasi inovasi pendidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa Lesson Study
akan berhasil jika berkesinambungan dengan faktor-faktor yang telah disebutkan, selain
kualitas model itu sendiri, seperti pada kesiapan individu dan dukungan sistem di tingkat
sekolah. Secara umum, analisis dari TK Pautan Hati memperkuat argumen bahwa Lesson
Study adalah model PKB yang paling sesuai dengan kebutuhan guru PAUD karena bersifat
praktis, kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan. Inovasi ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan profesionalisme guru dalam tidak mengubah kepercayaan pedagogis yang

dominan di sekolah, tetapi suara dan praktek menggurui di sekolah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di TK Pautan Hati, disimpulkan bahwa program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) berbasis Lesson Study mampu
mentransformasi praktik mengajar guru PAUD secara signifikan. Sebelum mengikuti program,
praktik pembelajaran cenderung berpusat pada guru dengan perencanaan, pelaksanaan,
asesmen, dan refleksi yang masih terbatas. Setelah implementasi melalui siklus Plan-Do-See,
terjadi peningkatan dalam perencanaan yang lebih terstruktur dan berpusat pada anak,
pembelajaran yang interaktif dan variatif, asesmen yang lebih autentik, kolaborasi guru yang
lebih kuat, serta budaya refleksi yang mendalam. Keberhasilan transformasi ini didukung oleh

motivasi guru, dukungan kepala sekolah, fasilitasi yang berkualitas, dan hubungan kolegial
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yang positif, meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan waktu dan
sarana. Secara keseluruhan, Lesson Study terbukti menjadi pendekatan efektif dalam

meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini.
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